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Industri kosmetik di era globalisasi merupakan salah satu industri farmasi berbasis
riset dan teknologi yang senantiasa berubah dan berkembang terus. Buku ini
menyajikan pengantar ringkas tentang sains dasar yang diperlukan dalam
memformulasi sediaan kosmetik losion skin care yang memenuhi persyaratan.
Pada bagian awal edisi pertama ini dibahas tentang kulit manusia, mikrobiologi
dan toksikologi dalam kosmetik, komponen losion, monografi kompenen losion
dan formulasi losion skin care.

Buku ini dapat digunakan sebagai acuan dasar bagi mahasiswa farmasi pada mata
kuliah kosmetologi, teknologi kosmetik dan formulasi kosmetik serta para farmasis
yang bekerja di industri kosmetik bagian pengembangan produk dalam
memformulasi sediaan losion pelembut raga yang meliputi perancangan formula,

cara membuat, dan cara evaluasi sediaan losion.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena hanya berkat
rahmat, hidayah dan karunia-Nya, pada akhirnya buku Formulasi Losion Skin
Care ini dapat disusun.

Kami ucapkan terima kasih setulus-tulusnya atas segala dukungan, dan
bantuan dari semua pihak selama penyusunan buku ini. Buku Formulasi losion skin
care diberikan pada mata kuliah Kosmetologi, Teknologi Kosmetik atau Formulasi
Kosmetik membahas tentang dasar-dasar yang diperlukan dalam memformulasi
sediaan kosmetik cair khususnya sediaan losion skin care. Buku ini membahas
tentang mencakup kulit manusia, mikrobiologi dan toksikologi dalam kosmetik,
komponen losion, monografi kompenen losion dan formulasi losion skin care.

Buku ini akan selalu mengikuti perkembangan perkembangan sain dan
teknologi di bidang kosmetik, oleh sebab itu saran dan kritik yang membangun
sangat diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan berguna bagi banyak
pihak terutama bagi mahasiswa peserta kuliah Kosmetologi, teknologi kosmetik

dan formulasi dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kosmetika.

Jakarta, Maret 2018
Penulis

Teti Indrawati
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